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Semarang, serta menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan desain One Group Pretest-Posttest, melibatkan 26 siswa
kelas IV. Data dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, angket respon
guru dan siswa, serta lembar observasi karakter peduli lingkungan
pada pretest, posttest 1, dan posttest 2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa buku cerita bergambar dinyatakan sangat valid dengan rata-
rata skor validasi ahli materi dan ahli media sebesar 95,6%, serta
sangat praktis dengan rata-rata respon guru dan siswa sebesar 92,79%.
Uji efektivitas menggunakan Paired Sample t-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada seluruh pasangan pengukuran (p <
0,05), dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,521 (kategori sedang). Dapat
disimpulkan bahwa buku cerita bergambar bermuatan ESD valid,
praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan karakter peduli
lingkungan siswa kelas IV.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan  termasuk persyaratan
dasar yang harus dipenuhi seorang individu
guna memperoleh ilmu pengetahuan praktis,
kompetensi, dan sikap yang sesuai dengan
dinamika kehidupan bermasyarakat. Proses
pendidikan berlangsung melalui kegiatan
pembelajaran yang mencakup transmisi
pengetahuan, keterampilan, dan tradisi turun
menurun melalui pembelajaran, riset, dan
pelatihan secara terstruktur (Darmadi,
2019). Sesuai dengan UU SISDIKNAS No.
20 tahun 2003, pendidikan adalah sebuah
usaha yang dirancang dengan sistematis
guna membangun lingkungan pendidikan
yang kondusif demi pengembangan potensi
peserta didik secara optimal. Tujuan
utamanya meliputi pembentukan kekuatan
spiritual, kemampuan pengendalian diri,
pembentukan karakter, peningkatan
kecerdasan, pembentukan etika budi luhur,
bersama dengan  keterampilan  yang
bermanfaat bagi individu, komunitas,
bangsa, dan negara. Dengan demikian,
pendidikan juga berfungsi sebagai media
pembentukan karakter tidak semata mata
hanya sebagai media penyampaian
pengetahuan (Purwanti, 2022). Pendidikan
yang Dberorientasi pada keberlanjutan
(Education for Sustainable Development),
ketika diintegrasikan ke dalam kurikulum,
terbukti meningkatkan literasi lingkungan
siswa dan menumbuhkan sikap peduli
terhadap ekosistem sekolah (Hariandi et al.,
2023).

Education for Sustainable
Development (ESD) merupakan konsep
yang diperkenalkan oleh UNESCO sebagai
respon terhadap berbagai tantangan
mendesak yang dihadapi dunia terkait
keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan

sosial. Menurut UNESCO, ESD membekali
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seseorang dengan pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, dan perilaku yang
diperlukan untuk hidup dengan cara yang
baik bagi lingkungan, ekonomi, dan
masyarakat, serta mendorong individu untuk
mengambil keputusan yang cerdas dan
bertanggung jawab demi masa depan yang
lebih baik bagi semua orang (UNESCO,
2024).

Prinsip  memelihara  lingkungan
merupakan nilai signifikan yang harus
ditanamkan sejak usia dini. Pola pikir ini

diwujudkan  melalui  tindakan  yang
berorientasi pada pencegahan bahaya
ekologis, sekaligus upaya untuk

memperbaiki kondisi lingkungan yang telah
terpengaruh secara negatif (Yaumi, 2014;
Salahudin, 2013). Karakter ini diukur
berdasarkan berbagai indikator yaitu:
kebiasaan menjaga kebersihan, menghemat
energi, mengelola sampah, serta keterlibatan
aktif dalam kegiatan penghijauan dan
pelestarian ekosistem (Siregar et al., 2024).
Beberapa indikator yang mencerminkan
karakter peduli lingkungan antara lain: (1)
membuang sampah pada tempat yang
disediakan dan merawat lingkungan sekolah
sebagai upaya pemeliharaan kebersihan
lingkungan  (Daryanto,  2013), (2)
pengelolaan sampah melalui pemisahan
sampah organik dan anorganik serta
pembuatan kompos (Fathurrohman, 2013) ,
(3) hemat energi dengan membiasakan
mematikan lampu dan kran air setelah
digunakan (Kemendiknas, 2010), (4)
penghijauan dengan merawat tanaman dan
mendukung program go green (Sahlan &
Prasetyo, 2016) , (5) serta keterlibatan dalam
kegiatan lingkungan seperti aksi kebersihan,
penghijauan, dan mitigasi bencana (Susanti
& Saliman, 2018).
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Kerusakan lingkungan, perubahan
iklim, dan penurunan kualitas ekosistem
yang dipicu oleh perilaku manusia yang
kurang bijaksana muncul sebagai masalah
global yang mendesak. Kesulitan ini
mengharuskan penerapan Education for
Sustainable ~ Development (ESD).
Paradigma ESD menggarisbawahi
pentingnya menanamkan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam kerangka pendidikan.
Hal ini bertujuan untuk menjamin siswa
tidak hanya mencapai penguasaan di bidang
akademik, melainkan juga mengembangkan
kesadaran terhadap pelestarian lingkungan
dan tanggung jawab sosial (Gunansyah et
al.,, 2021; Damayanti et al., 2025). Studi
terbaru menunjukkan bahwa penerapan
Education for Sustainable Development
(ESD) di sekolah dasar dapat membangun
kesadaran peserta didik terhadap pentingnya
keberlanjutan melalui berbagai aktivitas
kontekstual, seperti kerja bakti, piket kelas,
dan market day. Meskipun demikian,
implementasi ESD masih menghadapi
tantangan berupa terbatasnya pemahaman
guru dan media pembelajaran yang
mendukung (Purnama & Nurani, 2025).
Pelaksanaan ESD melalui metodologi yang
relevan secara kontekstual telah terbukti
efektif dalam memelihara kesadaran
ekologis siswa sejak tahap awal (Damayanti
et al, 2025). Selain itu, penggabungan
kurikulum berorientasi lingkungan pada
jenjang pendidikan dasar memiliki peran
yang sangat signifikan dalam membangun
kebiasaan berkelanjutan dalam konteks
kehidupan bermasyarakat (Sawitri et al,
2024).

Pada jenjang pendidikan dasar, media
pembelajaran memainkan peran penting
dalam budidaya nilai-nilai karakter. Salah
satu media yang efektif adalah pemanfaatan
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buku cerita bergambar. Media ini tidak
hanya memberikan konten tekstual tetapi
juga menggabungkan ilustrasi visual yang
membantu siswa dalam memahami pesan
yang disampaikan. Hasil penelitian oleh
Safitri et al. (2025) dan Topipah et al. (2023)
mengungkapkan jika buku cerita dengan
gambar yang didasarkan pada pendidikan
lingkungan secara signifikan meningkatkan
kemahiran membaca sambil
mempromosikan  kesadaran kebersihan.
Selanjutnya, penelitian oleh Husna dkk.
(2023) dan Yugakisha dkk. (2024) telah
menguatkan bahwa narasi bergambar yang
dijiwai dengan nilai-nilai karakter dapat
secara positif mempengaruhi sikap siswa,
memperkuat ~ retensi  memori, dan
mendorong pengembangan perilaku positif.

Realitas yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan
di kalangan siswa sekolah dasar masih relatif
rendah. Sebagian siswa menunjukkan
kurangnya kepatuhan terhadap praktik
pembuangan  sampah  dengan tepat,
konservasi  sumber daya air, dan
pemeliharaan kebersihan kelas. Penelitian
yang dilakukan oleh Rhomadiyah &
Zulfadewina (2023) telah mengungkapkan
kurangnya pemahaman siswa tentang
pentingnya pengelolaan lingkungan
berdampak buruk pada perilaku mereka,
yang mengakibatkan berkurangnya
perhatian terhadap kebersihan lingkungan
pendidikan mereka. Ini menunjukkan
perlunya penerapan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan relevan secara
kontekstual.

Mayoritas  penelitian
sebagian  besar  berkonsentrasi  pada
penerapan media pendidikan konvensional,

sebelumnya

termasuk video animasi, poster, dan model
berorientasi proyek, tanpa penggabungan
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eksplisit prinsip-prinsip ESD ke dalam
literasi berbasis cerita.

Berdasarkan masalah yang dipaparkan
sebelumnya, penelitian ini bermaksud untuk
mengembangkan buku cerita bergambar
bermuatan ESD dan menguji keefektifannya
dalam  meningkatkan karakter peduli
lingkungan siswa kelas IV di MIN 1
Semarang ditinjau dari empat indikator yaitu
pengelolaan sampah, hemat energi, menjaga
kebersihan lingkungan, dan keterlibatan
dalam kegiatan lingkungan. Penelitian-
penelitian terdahulu tentang buku cerita
bergambar bertema lingkungan umumnya
masih menempatkannya sebagai media
untuk melatth kemampuan membaca.
Penelitian ini mengambil arah yang berbeda
dengan menggunakan keempat indikator
ESD dirancang langsung menyatu dengan
jalan cerita, bukan sekadar pesan tambahan
di baliknya, sehingga buku ini difokuskan
untuk  membentuk  karakter  peduli
lingkungan siswa kelas IV. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan produk
media pembelajaran berbasis karakter yang
layak dan efektif digunakan di sekolah dasar,
sekaligus mendukung implementasi ESD
dalam kegiatan belajar di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D) dengan
ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu
Development,

Analyze, Design,

Implementation, dan Evaluation.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian
tidak hanya mengkaji pengaruh suatu
variabel, tetapi juga menghasilkan dan
menguji keefektifan buku cerita bergambar

bermuatan ESD dalam meningkatkan
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karakter peduli lingkungan siswa kelas IV
(Sugiyono, 2019,).

Subjek ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu kelas IVA yang berjumlah 26 siswa,
dengan pertimbangan hasil observasi dan

penelitian

wawancara awal dengan guru kelas yang
menunjukkan tingkat kepedulian lingkungan
siswa di kelas tersebut masih tergolong
rendah  dibandingkan  kelas
(Sugiyono, 2019).

Uji efektivitas produk menggunakan

lainnya

desain One Group Pretest-Posttest Design.
Subjek penelitian diberikan penilaian awal
(pretest) untuk memastikan tingkat karakter
peduli lingkungan sebelum penggunaan
buku, kemudian dilanjutkan dengan tes akhir
(posttest) setelah penggunaan buku untuk
mengetahui keefektifan produk (Sugiyono,
2019).

Proses pengumpulan data dalam
penelitian menggunakan lembar observasi
yang Dberfokus pada perilaku peduli
lingkungan siswa. Lembar observasi ini
terdiri dari  empat
pengelolaan  sampabh,

indikator, yaitu
hemat energi,
kebersihan lingkungan, dan partisipasi
dalam kegiatan lingkungan. Instrumen
dirancang dengan skala Likert 1-4 (Selalu,
Sering, Kadang-kadang, Jarang) yang
menghasilkan kisaran skor dari 1 hingga 4,
diisi oleh observer pada saat pretest dan
posttest. Selain itu, validasi ahli media dan
ahli materi serta angket respon siswa
digunakan untuk mengukur kevalidan dan

kepraktisan produk (Sugiyono, 2019).

Data hasil validasi ahli dan angket
respon siswa dianalisis menggunakan rumus
persentase tingkat
kevalidan dan kepraktisan produk. Data
hasil observasi pretest dan posttest dianalisis
melalui uji normalitas Shapiro-Wilk untuk

untuk  menentukan
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menunjukkan apakah data berdistribusi No | Indikator Deskripsi Bobot
normal. Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain . Nilai
g . Ikut menjaga
untuk mengetahui besarnya peningkatan fasilitas sekolah
karakter peduli lingkungan siswa. Pengujian dengan baik
.. . . . Ikut menjaga
signifikansi peningkatan dilakukan kebersihan kamar
menggunakan paired sample t-test apabila mandi sekolah
data berdistribusi normal guna menentukan 4 | Keterlibatan Aktif mengikuti 25%
. kegiatan kegiatan
apakah penggunaan buku cerita bergambar lingkungan kebersihan sekolah
bermuatan ESD efektif meningkatkan Ikut
Py . . menanam/merawat
karakter peduli lingkungan siswa (Sugiyono, tanaman
2019). Berpartisipasi
Indikator penilaian karakter peduli dalam program
. .. e g peduli lingkungan
lingkungan dalam penelitian ini disusun sckolah
berdasarkan rujukan Kemendiknas (2010), Mengingatkan
berikut pada Tabel 1. teman yang
membuang sampah
sembarangan
Tabel 1. Bobot Penilaian Karakter
Peduli Lingkungan
Dengan metode ini, diharapkan
No | Indikator Deskripsi Bobot | penelitian mampu menunjukkan gambaran
Nilai . .
1 Pengelolaan Membiasakan 25% yang 'Jelas dan menyelumh terkait
sampah membuang sampah keefektifan ~ buku cerita  bergambar
di tempat yang bermuatan ESD dalam meningkatkan
telah tersedia. .1 .
Mengklasifikasikan karakter peduli lingkungan siswa kelas IV.
limbah ke dalam
kategori limbah HASIL DAN PEMBAHASAN
organik dan
anorganik . .
Tkut %erta dalam A. Hasil Penelitian
kegiatan daur o
ulang/kompos Produk yang dihasilakn dalam
Mengurangi penelitian ini berupa buku cerita bergambar
penggunaan bahan ) « )
plastic bermuatan ESD berjudul “Satu Perjalanan
2 | Hemat Menutup kran 25% untuk Bumi”. Buku ini terdiri dari 20
eneret setelah digunakan halaman dan dirancang untuk menanamkan
Mematikan lampu L .
saat tidak karakter peduli lingkungan pada siswa kelas
diperlukan IV sekolah dasar. Narasi buku mengisahkan
Menggunakan dua tokoh utama yang melakukan perjalanan
energi secukupnya ] ) )
Mematikan kipas misterius ke masa depan, dimana dalam
angin saat tidak cerita tersebut di ceritakan bahwa kerusakan
digunakan .- . .
3 | Kebersihan Melakukan piket 25% alam telah menjadi masalah yang serius bagi
lingkungan kelas sesuai jadwal kehidupan manusia. Melalui pengalaman
sekolah Menjaga meja dan tersebut, kedua tokoh menyaksikan secara
kursi tetap rapi . . . ]
langsung dampak dari perilaku tidak peduli
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lingkungan, sehingga muncul kesadaran dan
tekad untuk mengubah perilaku mereka.

Alur cerita disusun secara sistematis
dengan mengintegrasikan empat indikator
karakter  peduli
pengelolaan sampah, penghematan energi,
kebersihan lingkungan, dan partisipasi
dalam kegiatan lingkungan. Keempat
indikator tersebut tidak disajikan sebagai
materi secara langsung melainkan melalui

lingkungan,  yaitu
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digunakan dalam pembelajaran tanpa revisi
berarti.

Kepraktisan buku cerita bergambar
ini dinilai melalui angket respon siswa dan
angket respon guru kelas yang hasilnya di
peroleh setelah buku digunakan dalam
proses pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Uji Kepraktisan

Skor Total

peristiwa, dialog, dan keputusan yang  reponden MU vagima skor ”f;“;ase Keterangan
diambil tokoh. Pendekatan naratif ini Ideal (F)
memungkinkan siswa memperoleh nilai Respon Gura : - " i S

karakter melalui pengalaman tidak langsung

dari tokoh cerita. Pendekatan tersebut sesuai Respon
Siswa (n = 8 832 738 88,70%

. . . Sangat Praktis
dengan karakteristik siswa kelas IV yang 1, e

berada pada tahap operasional konkret.

Sangat

Rata-rat: 92,79¢
ata-rata 79% Praktis

Sebelum diujicobakan, buku cerita
bergambar bermuatan ESD divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media menggunakan
lembar validasi skala 1-4.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

Validator Skor Akhir Kategori
Ahli Materi 97,5% Sangat Valid
Ahli Media 93.7% Sangat Valid

Hasil validasi ahli materi
menunjukkan skor 97,5% dan validasi ahli
media menunjukkan skor 93.7%, dengan
rata-rata keduanya sebesar 95,6%. Kedua
skor tersebut berada pada kategori sangat
valid, baik dari segi kesesuaian isi dengan
kompetensi kelas I'V, ketepatan konsep ESD,
dan muatan indikator karakter peduli

Respon siswa terhadap buku cerita
bergambar mencapai 88,70%, dan respon
guru mencapai 96,88%, keduanya berada
pada kategori sangat praktis. Hasil ini
menunjukkan bahwa buku mudah digunakan
baik oleh siswa maupun guru dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Efektivitas buku diuji menggunakan
skor lembar observasi karakter peduli
lingkungan pada 26 siswa yang memiliki
data lengkap di tiga waktu pengukuran:
pretest, posttest 1, dan posttest 2.

a. Statistik Deskriptif

Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor
Karakter Peduli Lingkungan

) ) i . . Penguk N Min Maks M D

lingkungan (ahli materi), maupun dari segi enguuran e ean >

tampilan, tata letak, ilustrasi, dan kualitas P— Py E— 55.95 532

visual buku (ahli media). Dengan demikian,

buku cerita bergambar ini dinyatakan layak Posttest 1 26 58 92 77,40 9,26
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Posttest 2 26 59 100 79,93 10,33

Mean 26 59 94 78,67 9,58

Rata-rata skor karakter peduli lingkungan
meningkat dari 55,95 (pretest) menjadi
78,67 (rata-rata posttest), atau naik sebesar
22,72 poin setelah siswa menggunakan buku
cerita bergambar bermuatan ESD.

b. Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro-
Wilk
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d. Uji N-Gain

Tabel 7. Distribusi Kategori N-Gain

Kategori Frekuensi  Persentase
Rendah 3 11,5%
Sedang 18 69,2%
Tinggi 5 19,2%
Total 26 100%

Pengukuran Statistic ~ Sig. Keterangan
Pretest 0,986 0,970 Normal
Posttest 1 0,962 0,425 Normal
Posttest 2 0,984 0,947 Normal

Ketiga data berdistribusi normal
(Sig. > 0,05), sehingga pengujian hipotesis
dilanjutkan dengan uji parametrik (Paired
Sample t-test).

c. Uji Paired Sample t-test

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-test

Pasangan Selisih Mean t df Sig. (p) Cohen's d

Pre - Post 1 2145 -1447 25 <0,001 2,84 (sangat besar)

Post 1 -Post2 2,52 -3,02 25 0,006 0,59 (sedang)

Pretest — Mean 22,72 -14,02 25 <0,001 2,75 (sangat besar)

Ketiga pasangan menunjukkan perbedaan
yang signifikan (p < 0,05). Peningkatan
terbesar terjadi antara pretest dan posttest 1,
dengan ukuran efek sangat besar (d = 2,84),
sedangkan peningkatan dari posttest 1 ke
posttest 2 lebih kecil namun tetap signifikan
(d=10,59).

Rata-rata N-Gain sebesar 0,521
(kategori sedang), dengan 88,4% siswa
mencapai peningkatan minimal kategori
sedang. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
penggunaan  buku cerita  bergambar
bermuatan ESD efektif meningkatkan
karakter peduli lingkungan siswa.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
buku cerita bergambar bermuatan ESD
valid, sangat praktis, dan efektif digunakan
untuk  meningkatkan  karakter peduli
lingkungan siswa kelas I'V.

Dari sisi kevalidan, skor 97,5% dari
ahli materi dan 93.7% dari ahli media,
dengan 95,6%, menunjukkan
bahwa isi buku telah sesuai dengan prinsip
ESD dan indikator karakter peduli
lingkungan yang mencakup pengelolaan
sampah,  hemat kebersihan
lingkungan, dan kegiatan

rata-rata

energi,

partisipasi
lingkungan, serta didukung tampilan visual
dan tata letak yang layak. Hal ini sejalan
dengan  pandangan  bahwa  media
pembelajaran yang dirancang berbasis
kompetensi dan karakteristik siswa, dengan
kualitas visual yang menarik, akan lebih
efektif menyampaikan pesan pembelajaran.
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Dari sisi kepraktisan, respon positif
guru (96,88%) dan siswa (88,70%), dengan
rata-rata 92,79%, menunjukkan bahwa buku
cerita bergambar mudah dipahami dan
diterapkan dalam pembelajaran di kelas IV.
Hal ini didukung oleh karakteristik siswa
kelas IV yang berada pada tahap operasional
konkret menurut Piaget, sehingga media
visual berupa ilustrasi dan alur cerita lebih
mudah dipahami dibandingkan penjelasan
abstrak.

Dari sisi efektivitas, peningkatan
skor yang signifikan pada seluruh pasangan
pengukuran (pretest-posttest 1, posttest 1-
posttest 2, dan pretest-mean posttest)
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar
berkontribusi nyata terhadap perubahan
karakter  peduli  lingkungan
Peningkatan dari posttest 1 ke posttest 2
yang lebih kecil namun tetap signifikan
mengindikasikan bahwa efek buku tidak

siswa.

hanya bersifat sesaat, melainkan konsisten
pada pengukuran berikutnya. Nilai N-Gain
kategori sedang (0,521) memperkuat temuan
bahwa buku efektif meningkatkan karakter
peduli lingkungan, meskipun peningkatan
belum mencapai kategori tinggi secara
menyeluruh, yang membuka ruang
perbaikan pada aspek cerita atau frekuensi
penggunaan buku.

Temuan ini konsisten

penelitian-penelitian

dengan
sejenis yang
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar
efektif dalam menumbuhkan nilai-nilai
karakter pada siswa sekolah dasar, sekaligus
memperkuat posisi ESD sebagai pendekatan
yang relevan  diintegrasikan = dalam
pembelajaran di jenjang sekolah dasar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa buku
cerita bergambar bermuatan ESD yang
dikembangkan untuk siswa kelas IV MIN 1
Semarang dinyatakan valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan karakter peduli
lingkungan Kevalidan  buku
dibuktikan melalui hasil validasi ahli materi
(97,5%) dan ahli media (93.7%) dengan
rata-rata 95,6% pada kategori sangat valid.
Kepraktisan buku dibuktikan melalui respon
guru (96,88%) dan siswa (88,70%) dengan
rata-rata  92,79% pada kategori sangat
praktis. Keefektifan buku dibuktikan
melalui peningkatan skor karakter peduli
lingkungan dari rata-rata 55,95 pada pretest
menjadi 78,67 pada posttest, hasil uji Paired
Sample t-test yang signifikan pada seluruh
pasangan pengukuran (p < 0,05), serta rata-
rata N-Gain sebesar 0,521 pada kategori
sedang.

siswa.

Dengan demikian, buku cerita
bergambar bermuatan ESD dapat menjadi
alternatif media  pembelajaran  yang
dirckomendasikan ~ bagi  guru  untuk
menumbuhkan karakter peduli lingkungan
siswa sekolah dasar, khususnya pada
indikator pengelolaan sampah, hemat energi,
kebersihan lingkungan, dan partisipasi
kegiatan  lingkungan.  Bagi  peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menguji
keefektifan buku pada populasi yang lebih
luas, pada jenjang kelas yang berbeda, serta
retensi  karakter  peduli
lingkungan dalam jangka waktu yang lebih

mengukur

panjang.
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